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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang Gambaran 

Pengetahuan Remaja kelas XI di SMA Yadika Cicalengka Tentang HIV/AIDS 

disimpulkan bahwa: 

1. tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di kelas XI SMA Yadika 

Cicalengka yang dalam kategori baik sebanyak 31 responden atau 33%. 

2. tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di kelas XI SMA Yadika 

Cicalengka yang dalam kategori cukup sebanyak 38 responden atau 41%.  

3. tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di kelas XI SMA Yadika 

Cicalengka yang dalam kategori kurang sebanyak 24 responden atau 26%. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa sebagian besar pengetahuan siswa  kelas 

XI SMA Yadika cicalengka adalah 38 responden atau 41% berpengetahuan cukup. 

Dan menurut kategori aturan koentjaraningrat adalah hampir separuhnya.  

B. SARAN 

Berbagai keterbatasan dan kekurangan selama berjalannya penelitian, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Responden  

Diharapkan para remaja lebih aktif dalam mencari informasi dari berbagai 

media yang ada, sehingga para remaja memiliki wawasan dan pemahaman yang 

tinggi tentang HIV/AIDS agar terhindar dari resiko-resiko terjadinya HIV/AIDS. 

2. Bagi institusi pelayanan kesehatan  

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam mencegah peningkatan HIV/AIDS di 

kalangan remaja melalui berbagai macam pelatihan kepada orang-orang yang akan 

terlibat dalam penyelenggaraan penyuluhan dan bimbingan langsung ke masyarakat 

mengenai HIV/AIDS. 
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3. Bagi Petugas Kesehatan (Perawat) 

Dapat memberikan suatu informasi tentang pengetahuan para remaja 

mengenai HIV/AIDS. 

4. Bagi institusi pendidikan 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemberian pendidikan kesehatan dan 

bimbingan konseling bagi para siswa di sekolahnya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mampu menerapkan secara langsung ilmu yang diperoleh selama 

pendidikan dan melakukan penelitian yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas 

akademis. 

 


